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DASAR PEMIKIRAN

Sebelumnya, penulis memohon ampunan dari Allah SWT. Disini penulis berusaha untuk membuka 
tabir yang menutupi cinta dikaitkan dengan pemahaman dan keimanan manusia dilihat dari sudut 
struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada dua ayat dalam Al Quran yang menuliskan masalah cinta dikaitkan dengan pemahaman dan 
keimanan ini yaitu ayat:

"Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu 
dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan 
kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-
orang yang mengikuti jalan yang lurus, (Al Hujuraat : 49: 7)

"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali 'Imran: 3: 
31)

Dimana dalam usaha membuka tabir yang menutupi cinta yang dikaitkan dengan pemahaman dan 
keimanan ini penulis mempergunakan alat yang dinamakan deoxyribonucleic acid atau asam 
deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese cinta kepada Allah adalah cinta yang seimbang antara 
pemahaman dan keimanan menurut dasar Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

SEIMBANG CINTA PADA PEMAHAMAN DAN CINTA PADA KEIMANAN

Kita sekarang buka rahasia yang ada dalam ayat: "… Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada 



keimanan... (Al Hujuraat : 49: 7) kemudian kita gali ayat:"… Allah menjadikan kamu...keimanan itu 
indah di dalam hatimu... (Al Hujuraat : 49: 7) 

Nah secara jelas dan gamblang terbukalah bahwa ada dua buah dunia cinta, pertama cinta yang 
mengarah kepada keimanan ini lahir dari adanya dorongan percaya pada Allah dan kedua cinta yang
melalui pemahaman, pemikiran, pendalaman, yang menjadikan cinta itu indah.

Jadi, cinta yang melalui dorongan, keinginan, untuk sampai kepada iman pada Allah.
Cinta yang melalui pemahaman, pemikiran, pendalaman melalui jalur otak yang melahirkan cinta 
kepada Allah menjadi indah.

DENGAN KITA MENJADIKAN CINTA YANG SEIMBANG KITA AKAN SAMPAI 
KEPADA GELOMBANG LAPISAN CAHAYA ALLAH

Inilah rahasia yang ada dibalik ayat: "Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu."...(Ali 'Imran: 3: 31) dan ayat: "…
keimanan itu indah di dalam hatimu... (Al Hujuraat : 49: 7)   

Yang menggambarkan adanya cinta yang seimbang antara cinta kepada keimanan dan cinta kepada 
pemahaman yang akan membawa kita ke gelombang lapisan caya haya Allah.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam ayat: "… Allah 
menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan... (Al Hujuraat : 49: 7) dan ayat:"… Allah menjadikan 
kamu...keimanan itu indah di dalam hatimu... (Al Hujuraat : 49: 7) 

Mengambarkan ada dua buah dunia cinta, pertama cinta yang mengarah kepada keimanan ini lahir 
dari adanya dorongan percaya pada Allah dan kedua cinta yang melalui pemahaman, pemikiran, 
pendalaman, yang menjadikan cinta itu indah.

Dimana cinta yang melalui dorongan, keinginan, untuk sampai kepada iman pada Allah.
Sedangkan cinta yang melalui pemahaman, pemikiran, pendalaman melalui jalur otak yang 
melahirkan cinta kepada Allah menjadi indah.

Inilah rahasia yang ada dibalik ayat: "Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu."...(Ali 'Imran: 3: 31) dan ayat: "…
keimanan itu indah di dalam hatimu... (Al Hujuraat : 49: 7)   

Yang menggambarkan adanya cinta yang seimbang antara cinta kepada keimanan dan cinta kepada 
pemahaman yang akan membawa kita ke gelombang lapisan caya haya Allah.
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